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ABSTRAK 

ANALISIS TUNTUTAN JAKSA DALAM KASUS TINDAK PIDANA 
KEALPAAN YANG MENGAKIBATKAN KEMATIAN BERDASARKAN 

PUTUSAN NOMOR: 187/Pid.B/2024/PN BGL 

 
Oleh: 

Agym Nastiar 
 

Permasalahan yang sering terjadi di lingkungan masyarakat salah satunya adalah 
tindak pidana kealpaan yang mengakibatkan kematian. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana peran jaksa dalam merumuskan tuntutan tindak 
pidana kealpaan yang mengakibatkan kematian dalam putusan Nomor: 
187/Pid.B/2024/PN Bgl di Kejaksaan Negeri Bengkulu dan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh tuntutan jaksa terhadap hasil putusan pengadilan dalam 
kasus tindak pidana kealpaan yang mengakibatkan kematian berdasarkan putusan 
Nomor:187/Pid.B/2024/PN.Bgl. Selaras dengan tujuannya, penelitian ini 
menggunakan metode penelitian yuridis empiris. Dalam penelitian ini diketahui 
bahwa Peran jaksa dalam merumuskan tuntutan pidana terhadap tindak pidana 
kealpaan yang mengakibatkan kematian dalam Putusan Nomor: 
187/Pid.B/2024/PN Bgl di Kejaksaan Negeri Bengkulu sangat penting dalam 
menjamin tercapainya keadilan dan kepastian hukum. Jaksa tidak hanya bertindak 
sebagai penuntut umum, tetapi juga sebagai pihak yang harus secara objektif 
menilai fakta hukum dan alat bukti yang ada guna menentukan bentuk dan berat 
tuntutan pidana yang proporsional.Tuntutan jaksa memiliki pengaruh signifikan 
terhadap hasil putusan pengadilan dalam kasus tindak pidana kealpaan yang 
mengakibatkan kematian. Dalam perkara ini majelis hakim mempertimbangkan 
secara rinci rumusan tuntutan jaksa, termasuk uraian unsur-unsur tindak pidana, 
fakta hukum, dan pertimbangan yuridis yang diajukan dalam surat tuntutan. Hal 
ini menunjukkan bahwa kualitas dan ketepatan tuntutan jaksa sangat menentukan 
arah dan hasil putusan pengadilan, khususnya dalam perkara yang melibatkan 
unsur kelalaian yang berdampak pada hilangnya nyawa seseorang. 

 
 

Kata Kunci : Tuntutan, Jaksa, Tindak Pidana Kealpaan 
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ABSTRACT 

ANALISIS TUNTUTAN JAKSA DALAM KASUS TINDAK PIDANA 
KEALPAAN YANG MENGAKIBATKAN KEMATIAN BERDASARKAN 

PUTUSAN NOMOR: 187/Pid.B/2024/PN BGL 

 
By: 

Agym Nastiar 

One of the problems that often occurs in society is the crime of negligence 
resulting in death. This study aims to determine the role of the prosecutor in 
formulating the charge of the crime of negligence resulting in death in the 
decision Number: 187/Pid.B/2024/PN Bgl at the Bengkulu District Attorney's 
Office and to determine how the influence of the prosecutor's charge on the 
results of the court's decision in the case of the crime of negligence resulting in 
death based on the decision Number: 187/Pid.B/2024/PN.Bgl. In line with its 
objectives, this study uses an empirical legal research method. In this study, it is 
known that the role of the prosecutor in formulating criminal charges against 
criminal negligence resulting in death in Decision Number: 187 / Pid.B / 2024 / 
PN Bgl at the Bengkulu District Attorney's Office is very important in ensuring the 
achievement of justice and legal certainty. The prosecutor not only acts as a 
public prosecutor, but also as a party who must objectively assess the legal facts 
and evidence available in order to determine the form and severity of 
proportional criminal charges. The prosecutor's demands have a significant 
influence on the results of the court's decision in cases of criminal negligence 
resulting in death. In this case, the panel of judges considered in detail the 
formulation of the prosecutor's demands, including a description of the elements 
of the crime, legal facts, and legal considerations submitted in the letter of 
demand. This shows that the quality and accuracy of the prosecutor's demands 
greatly determine the direction and results of the court's decision, especially in 
cases involving elements of negligence that result in the loss of a person's life. 

 

 
Keywords: Demands, Prosecutor, Criminal Negligence 
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1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Tindak pidana kealpaan yang mengakibatkan kematian merupakan 

salah satu jenis tindak pidana yang sering menimbulkan kontroversi dalam 

praktik penegakan hukum di Indonesia. Dalam hal ini pelaku tidak 

memiliki niat untuk menyebabkan kematian namun kelalaiannya atau 

kealpaannya dalam bertindak dapat berakibat fatal. Kealpaan ini sering 

kali dikategorikan dalam pasal-pasal yang mengatur tentang kelalaian 

seperti Pasal 359 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) yang 

mengatur tentang kelalaian yang menyebabkan kematian orang lain. 

Meskipun begitu proses penuntutan tindak pidana semacam ini 

menghadirkan tantangan tersendiri bagi aparat penegak hukum terutama 

bagi jaksa sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam membawa 

perkara ke persidangan.1 

Kealpaan dalam hukum pidana dikenal sebagai kelalaian atau tidak 

adanya kehendak untuk menyebabkan akibat pidana tertentu tetapi akibat 

tersebut tetap terjadi karena kelalaian dalam bertindak. Dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Pasal 359 mengatur bahwa 

“Barang siapa karena kelalaiannya menyebabkan orang lain mati diancam 

dengan pidana penjara paling lama lima tahun atau pidana denda paling 

banyak empat ribu lima ratus rupiah”. 

 

1Sudarto, “Hukum Pidana di Indonesia”, Jakarta: Sinar Grafika, 2020.Hlm.310 



2 

3Ibid.Hlm.210 

 

 

 
 
 

 
Sistem peradilan di Indonesia sering kali dihadapkan pada 

ketidakjelasan dalam pembuktian tindak pidana kealpaan yang 

mengakibatkan kematian. Jaksa sebagai pihak yang memiliki kewenangan 

untuk mengajukan tuntutan sering kali harus berhadapan dengan bukti- 

bukti yang tidak cukup jelas atau sulit untuk dihubungkan dengan 

kelalaian terdakwa dan kematian korban.2 

Jaksa memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

penuntutan, karena mereka bertugas untuk membuktikan kesalahan 

terdakwa dan memastikan bahwa hukum ditegakkan dengan adil. Dalam 

konteks tindak pidana kealpaan yang mengakibatkan kematian jaksa 

dihadapkan pada tantangan dalam membuktikan bahwa kelalaian atau 

kealpaan yang dilakukan oleh terdakwa memang menjadi penyebab 

langsung dari kematian korban. Selain itu jaksa juga harus memastikan 

bahwa tuntutan yang diajukan mencerminkan keadilan sesuai dengan fakta 

hukum yang ada. Sebagai perwakilan negara dalam proses peradilan 

pidana jaksa tidak hanya memiliki tugas untuk menuntut pelaku tetapi juga 

untuk mencari kebenaran materiil yang merupakan pokok dari seluruh 

proses peradilan pidana.3 

Peran jaksa dalam merumuskan tuntutan tindak pidana kealpaan 

yang mengakibatkan kematian menjadi semakin kompleks karena berbagai 

faktor, seperti kesulitan dalam mengumpulkan bukti-bukti yang dapat 

menunjukkan hubungan sebab akibat antara kelalaian terdakwa dan 
 

2Muhtadi, “Peran Jaksa dalam Sistem Peradilan Pidana”, Jakarta: Rajawali Press, 2018, 
Hlm. 200 
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5Ibid.Hlm.116 

 

 

 
 
 

 
kematian korban. Di samping itu jaksa juga perlu mempertimbangkan 

berbagai aspek hukum lain seperti prinsip-prinsip penegakan hukum yang 

humanis, serta mempertimbangkan dampak sosial dari tindak pidana 

tersebut bagi korban, keluarga korban, dan masyarakat pada umumnya. 

Oleh karena itu, penelitian tentang peran jaksa dalam perkara tindak 

pidana kealpaan yang mengakibatkan kematian sangat penting untuk 

dilakukan.4 

Tindak pidana kealpaan yang mengakibatkan kematian merupakan 

salah satu jenis pelanggaran hukum yang memerlukan perhatian khusus 

karena melibatkan dua aspek penting yaitu kelalaian dan dampak fatal 

yang ditimbulkan. Peran jaksa sebagai penuntut umum sangat penting 

untuk memastikan bahwa proses hukum berjalan dengan adil dan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku.5 

Salah satu kasus yang terjadi yaitu di Kota Bengkulu yang 

berdasarkan Putusan Nomor: 187/Pid.B/204/PN Bgl yaitu seorang 

pengasuh balita yang karena kelalaiannya dalam mengasuh mengakibatkan 

anak asuhnya meninggal dunia sebagaimana dalam dakwaan melanggar 

Pasal 359 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Berdasarkan hasil 

putusan tersebut Pengasuh yang menjadi pelaku tindak pidan kealpaan 

yang mengakibatkan kematian orang lain dijatuhkan hukuman pidana 

penjara 2 tahun dikurangi masa tahanan. 

 

4Mertokusumo, “Asas-Asas Hukum Pidana”, Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2021, 
Hlm.115. 
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Berdasarkan uraian tersebut peneliti ingin melakukan penelitian 

mengenai tindak pidana kealpaan yang terjadi di Kota Bengkulu. 

Penelitian ini relevan untuk mengevaluasi apakah proses penuntutan dalam 

perkara tindak pidana kealpaan yang mengakibatkan kematian sudah 

sesuai dengan kaidah-kaidah hukum yang berlaku serta apakah ada faktor- 

faktor eksternal yang mempengaruhi proses penuntutan tersebut. Hal ini 

penting untuk memastikan bahwa proses penegakan hukum dapat berjalan 

dengan transparansi dan keadilan yang tinggi. Evaluasi terhadap peran 

jaksa juga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk perbaikan sistem 

hukum Indonesia khususnya dalam hal penuntutan perkara pidana yang 

melibatkan kelalaian. 

Penelitian ini akan mengkaji peran jaksa dalam memberikan 

pertimbangan hukum yang objektif dan adil dalam menentukan tuntutan 

terhadap terdakwa. Apakah jaksa mampu menyeimbangkan antara 

kepentingan hukum dengan kepentingan kemanusiaan. Karena dalam 

perkara tindak pidana kealpaan yang mengakibatkan kematian sering kali 

terdapat elemen-elemen yang mempengaruhi proses penuntutan seperti 

latar belakang terdakwa, niat atau motif di balik perbuatannya, serta 

dampak sosial yang ditimbulkan oleh tindakan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik ingin meneliti dan 

mengkaji permasalahan tersebut dengan judul ”Analisis Tuntutan Jaksa 

Dalam Kasus Tindak Pidana Kealpaan Yang Mengakibatkan 

Kematian Berdasarkan Putusan Nomor:187/Pid.B/2024/PN Bgl”. 
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B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang di uraikan maka dapat 

disimpulkan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran jaksa dalam merumuskan tuntutan tindak pidana 

kealpaan yang mengakibatkan kematian dalam putusan Nomor: 

187/Pid.B/2024/PN Bgl di Kejaksaan Negeri Bengkulu ? 

2. Bagaimana pengaruh tuntutan jaksa terhadap hasil putusan pengadilan 

dalam kasus tindak pidana kealpaan yang mengakibatkan kematian 

berdasarkan putusan Nomor: 187/Pid.B/2024/PN Bgl ? 

C. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran jaksa dalam merumuskan tuntutan 

kasus tindak pidana kealpaan yang mengakibatkan kematian dalam 

putusan Kasus Nomor: 187/Pid.B/2024/PN Bgl di Kejaksaan Negeri 

Bengkulu 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tuntutan jaksa terhadap hasil 

putusan pengadilan dalam kasus tindak pidana kealpaan yang 

mengakibatkan kematian berdasarkan putusan Nomor: 

187/Pid.B/2024/PN Bgl 

D. Manfaat Penelitian 
 

Tulisan ini diharapkan dapat memberi pengetahuan bagi 

masyarakat dalam hal-hal sebagai berikut : 
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1. Memberi kontribusi ilmiah tentang pengetahuan hukum pidana di 

Indonesia khususnya mengenai peran jaksa dalam proses penuntutan 

kasus tindak pidana kealpaan 

2. Fakta-fakta empiris yang ditemukan pada proses penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat khususnya mahasiswa 

E. Penelitian Terdahulu 
 

Penelitian terdahulu memiliki tujuan agar mendapatkan bahan 

pembanding dan acuan. Dan juga agar terhindar dari anggapan kesamaan 

dengan penelitian ini. Maka dalam kajian pustaka ni peneliti 

mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: 

Tabel.1 Bahan Perbandingan Dan Acuan 
Nama Penulis Judul Rumusan Masalah Perbedaan 
1. Muhammad 

Arnan 
Arfandi 

Tinjauan 
Yuridis    Atas 
Kealpaan  yang 
Menyebabkan 
Matinya Orang 
Lain (Analisis 
Putusan Nomor 
472/Pid.B/2015/ 
PN.Mks) 

1. Bagaimana 
penerapan hukum 
pidana materiil 
atasdelik kelalaian 
yang menyebabkan 
matinya orang lain 
pada putusan 
No.472/Pid.B/2015/P 
N.MKS? 

2. Bagaimana 
pertimbangan hukum 
majelis hakim 
dalam penjatuhan 
putusan atas delik 
kelalaian yang 
menyebabkan 
matinya orang lain 
pada putusan 
No.472/Pid.B/2015/P 
N.MKS ? 

Judul, 
Tempat 
Penelitian 
Dan 
Rumusan 
Masalah 

2.  Indra 
Fatmono 
Husada 

Penjatuhan 
Hukuman 
Pidana 

1. Bagaimanakah 
tanggung  jawab 
pidana terhadap 

Judul, 
Tempat 
Penelitian 
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 Berdasarkan 
Putusan  Hakim 
Dalam Perkara 
Tindak   Pidana 
Kealpaan 
(Analisis 
Putusan Nomor 
241/ 
Pid.B/2019/Pn. 
Mjl) 

pelaku tindak pidana 
kealpaan yang 
mengakibatkan 
orang lain terluka ? 

2. Bagaimanakah dasar 
pertimbangan hakim 
dalam menjatuhkan 
putusan (Nomor 
241/ 
Pid.B/2019/PN.Mjl) 
dalam tindak pidana 
kealpaan ? 

Dan 
Rumusan 
Masalah 

3. Wilda Nur 
Arifatul 
Habibah 

Tindak   Pidana 
Pembunuhan 
karena Kealpaan 
(Analisis 
Komparasi 
antara Hukum 
Pidana 
Indonesia  dan 
Hukum  Pidana 
Islam) 

1. Bagaimana tindak 
pidana pembunuhan 
karena   kealpaan 
menurut Kitab 
Undang-Undang 
Hukum Pidana ? 

2. Bagaimana tindak 
pidana pembunuhan 
karena   kealpaan 
menurut Hukum 
Pidana Islam ? 

Judul, 
Tempat 
Penelitian 
Dan 
Rumusan 
Masalah 


